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Abstrak
 

Arsitektur berperan sebagai objek yang menjembatani informasi mengenai representasi kehidupan manusia.

Arsitektur vernakular merupakan pengetahuan akan bangunan yang masih bersifat asli dan dianut oleh

kelompok masyarakat lokal sebagai ilmu membangun. Arsitektur vernakular digunakan sebagai objek

pembelajaran akan kebudayaan suatu masyarakat dan dimanfaatkan baik untuk menengok kembali ke masa

lalu, maupun dimanfaatkan sebagai ilmu yang dapat diadaptasi untuk kepentingan masa depan. Keberadaan

arsitektur vernakular kini semakin memudar seiring dengan terjadinya perubahan realitas. Hal ini juga

dialami oleh Kaum Betawi. Keberadaan arsitektur vernakular Betawi di DKI Jakarta semakin menghilang

akibat perubahan realitas berupa modernisasi.

Untuk mempertahankan dan melestarikan kebudayaan Betawi di DKI Jakarta, dilakukanlah pembangunan

sebuah kawasan berbasis budaya Betawi, yaitu Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan. Pembangunan

berbasis budaya yang dilakukan di kawasan Setu Babakan menjadi semacam reproduksi bagi arsitektur

vernakular itu sendiri. Skripsi ini akan membahas dan mengkritsi reproduksi arsitektur vernakular di

kawasan PBB Setu Babakan. Dalam hal ini, reproduksi arsitektur vernakular di Setu Babakan tidak

sepenuhnya merepresentasikan otentisitas kebudayaan Betawi. Selain itu, kawasan PBB Setu Babakan juga

dianggap kurang relevan dalam melakukan pelestarian kebudayaan Betawi.

......Architecture acts as an object that bridges information about the representation of human life.

Vernacular architecture is a knowledge of buildings that are still original and are embraced by local

community groups as building science. Vernacular architecture is used as an object of learning about the

culture of a society and is used both to look back on the past, and as a science that can be adapted for future

purposes. The existence of vernacular architecture is now fading along with changes in reality. This is also

experienced by the Betawi People. The existence of Betawi vernacular architecture in DKI Jakarta are

disappearing due to changes in reality in the form of modernization.

To maintain and preserve Betawi culture in DKI Jakarta, the government built an area based on Betawi

culture, namely Betawi Cultural Village Setu Babakan. The culture-based area Setu Babakan become some

kind of reproduction for vernacular architecture itself. This thesis will discuss and critique the reproduction

of vernacular architecture in the PBB Setu Babakan area. In this case, the reproduction of the vernacular

architecture in Setu Babakan does not fully represent the authenticity of Betawi culture. In addition, the Setu

Babakan PBB area is also considered irrelevant in preserving Betawi culture.
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